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51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pemahaman konsep siswa
pada materi ikatan kimia menggunakan instrumen tes diagnostik empat tingkat
berbasis HOTS dapat disimpulkan bahwa presentase rata-rata untuk level
pemahaman konsep di MAN 1 Kota Gorontalo kategori paham konsep (PK)
sebesar 9%, kategori miskonsepsi kesalahan positif (MKP) sebesar 1%, kategori
miskonsepsi kesalahan negatif (MKN) sebesar 13%, kategori miskonsepsi
keseluruhan (MKK) sebesar 1%, dan kategori kurang pengetahuan (KP) sebesar
77%. Hal ini menunjukkan pemahaman konsep ikatan kimia pada siswa MAN
kota Gorontalo berada pada kategori kurang pengetahuan disebabkan kebanyakan
siswa cenderung memberikan jawaban salah pada soal-soal yang diberikan.
Pengetahuan siswa yang ditemukan sehingga masuk pada kategori kurang
pengetahuan yaitu:
a. Siswa cenderung memiliki peamahaman bahwa penulisan struktur Lewis
dari suatu senyawa terletak seimbang di antara kedua atom yang berikatan
b. Siswa cenderung memiliki pemahaman bahwa senyawa yang menyimpang
dari kaidah oktet memiliki pasangan elektron bebas
c. Siswa cenderung memiliki pemahaman bahwa kepolaran ikatan tidak
dipengaruhi oleh keelektronegatifan atom
d. Siswa cenderung memiliki pemahaman bahwa titik didih senyawa ion dan
senyawa kovalen dipengaruhi oleh ikatan ion dan ikatan kovalen yang

mudah putus
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e. Siswa cenderung memiliki pemahaman bahwa perbedaan sudut pada SO>
dan H2O dipengaruhi oleh perbedaan jumlah atom dan keelektronegativan
atom

f. Siswa cenderung belum mengetahui teori domain pasangan elektron
sehingga sulit menentukan geometri suatu molekul

g. Siswa cenderung memiliki pengetahuan bahwa ikatan hidrogen terjadi

antara sesama atom H

52  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan saran kepada guru mata
pelajaran kimia untuk dapat menciptakan pembelajaran yang bisa meningkatkan
pemahaman konsep siswa serta dapat memberikan soal-soal latihan yang bisa
melatih siswa untuk lebih giat belajar. Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa
digunakan untuk menambah wawasan serta bahan referensi untuk untuk

melakukan penelitian selanjutnya.
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